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ABSTRACT  
This study was conducted with the aim of knowing the entrepreneurial intention of students who are directly 

influenced by the environment and university support and to find out the entrepreneurial intention indirectly through 

mediating attitudes towards behavior and self-efficacy. The sample used in the study was 80 respondents using 

purposive sampling technique. The respondents of this research are students who are studying in the third semester 

from one of the universities in East Java. The data collection process was carried out online to all respondents using 

the google form. The collected data was then analyzed using path analysis with the SPSS application. The results of 

this study indicate: 1) the environment and university support provided do not have a direct effect on the 

entrepreneurship intentions of third semester students, 2) Attitudes towards behavior mediate environmental 

influences and university support for entrepreneurship intentions of third semester students, 3) Self-efficacy 

mediates the influence between the environment and the environment. university support for the entrepreneurship 

intentions of third semester students. The contribution of this research is to provide practical input to the University 

to increase the entrepreneurial intention of students from the third semester until graduation. 

 

Keywords: University Environment and Support, Attitudes to Behavior, Self-Efficacy, Entrepreneurial Intentions. 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan dengan tujan untuk mengetahui entrepreneurial intention mahasiswa yang dipengaruhi 

secara langsung oleh lingkungan dan dukungan universitas dan mengetahui intensi berwirausaha secara tidak 

langsung melalui mediasi sikap terhadap perilaku dan efikasi diri. Sampel yang digunakan pada penelitian sebanyak 

80 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. Responden penelitian ini merupakan mahasiswa 

yang menempuh pendidikan pada semester tiga dari salah satu Universitas di Jawa Timur.  Proses pengumpulan data 

dilakukan secara online kepada seluruh rsponden dengan menggunakan google form.  Data yang terkumpul 

selanjutnya dianalisis menggunakan analisis jalur dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) 

lingkungan dan dukungan universitas yang diberikan tidak berpengaruh langsung pada intensi berwirausaha 

mahasiswa semester tiga, 2) Sikap terhadap perilaku memediasi pengaruh lingkungan dan dukungan universitas 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa semester tiga, 3) Efikasi diri memediasi pengaruh antara lingkungan dan 

dukungan universitas terhadap intensi berwirausaha mahasiswa semester tiga. Kontribusi penelitian ini memberikan 

masukan praktisa kepada Universitas untuk meningkatkan entrepreneurial intention mahasiswa sejak semester tiga 

hingga lulus. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Dan Dukungan Universitas, Sikap Terhadap Perilaku, Efikasi Diri, Intensi Berwirausaha. 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 pada salah satu universitas di Jawa Timur memiliki visi 

untuk mencetak mahasiswa menjadi seorang entrepreneur. Program studi ini memfasilitasi 

mahasiswa dengan kurikulum pembelajaran yang berbasis pada pendidikan entrepreneurship. 

pengajaran tentang bisnis dimulai sejak semester 1 dengan mata kuliah dasar-dasar 

kewirausahaan, semester 2 dengan mata kuliah menciptakan unit usaha, semester 3 dengan mata 

kuliah eksekusi bisnis, semester 4 dengan mata kuliah inovasi bisnis, semester 5 dengan mata 

kuliah keberlanjutan berwirausaha, semester 6 dengan mata kuliah pertumbuhan bisnis, dan 

semester 7 dengan mata kuliah praktek bisnis yang terintegrasi. melalui pembelajaran tersebut, 
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mahasiswa diharapkan dapat mencapai tujuan capaian dari kurikulum pembelajaran. mahasiswa 

dituntut untuk membuat project bisnis berdasarkan ide mahasiswa yang inovatif. dengan adanya 

project bisnis, pembelajaran yang diberikan mengenai bisnis dapat diaplikasikan secara langsung 

ke dalam bisnis mahasiswa. Jumlah bisnis yang terbentuk memperlihatkan adanya intensi 

mahasiswa untuk berwirausaha. 

University environment terdiri atas pengajaran, penelitian, dan hal lainnya yang mendukung 

pembelajaran seperti pengajar, organisasi kemahasiswaan, seminar, acara, dan inkubator bisnis 

(Moraes et al., 2018). Dalam university environment terdapat pembelajaran dan fasilitas yang 

dibuat untuk mengembangkan entrepreneurial intention (Laguía González et al., 2019). Demi 

mendukung pembelajaran, berbagai fasilitas disediakan oleh program stusi manajemen dalam 

menunjang pembelajarannya. Dengan university environment and support yang tersedia akan 

mendukung mahasiswa untuk melakukan praktik wirausaha terutama dalam project bisnis 

mahasiswa.  

University environment and support yang diterima mahasiswa dapat membentuk attitude 

towards behavior dan self-efficacy mahasiswa selama menempuh pendidikan di universitas. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), attitude towards behavior menggambarkan 

bagaimana seseorang menyikapi perilaku secara positif atau tidak positif (Ajzen, 1991). Dalam 

hal ini, mahasiswa akan menyikapi secara positif atau tidak terhadap hal kewirausahaan yang 

diberikan oleh universitas. Mahasiswa yang menyikapi secara positif akan memilih untuk 

membentuk project bisnis, sedangkan yang tidak ingin berbisnis akan memilih guild corporate 

entrepreneurship sebagai pembelajaran untuk bekerja pada suatu perusahaan. Self-efficacy 

adalah keyakinan seseorang untuk melakukan sesuatu (Bandura, 1994; Flammer, 2015). Self-

efficacy mahasiswa dapat dilihat dengan bagaimana mahasiswa yakin akan bisnis yang mereka 

jalankan. Mahasiswa akan memperkenalkan bisnisnya kepada masyarakat melalui bazar, atau 

mengikuti pameran yang dilibatkan oleh kampus seperti Trade Expo Indonesia dan SIAL 

Interfood. Dengan demikian, entrepreneurial intention mahasiswa dapat terbentuk melalui 

university environment and support, attitude towards behavior, dan self-efficacy.  

Hubungan university environment, entrepreneurial intention melalui self-efficacy diterima oleh 

mahasiswa semester tiga. University environment dalam bentuk pembelajaran teori, seminar 

bisnis, bantuan dari inkubator, ketersediaan organisasi kemahasiswaan dibentuk dengan tujuan 

meningkatkan self-efficacy. Mahasiswa semester tiga sudah menerima teori/konsep serta 

mengikuti seminar bisnis dari pengusaha/praktisi yang hadir sebagai pembicara. Pengalaman 

pembicara seminar dapat dijadikan bekal untuk mendirikan bisnis. Eksekusi bisnis mahasiswa 

semester tiga didampingi oleh incubator sehingga meningkatkan self-efficacy mahasiswa dalam 

menjalankaan bisnis. Kondisi mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi akan meningkatkan 

entrepreneurial intention. Mahasiswa diharapkan mengembangkan bisnis hingga lulus dari 

universitas dan menciptakan lapangan kerja. Kombinasi teori dan praktek bisnis mampu 

meningkatkan keterampilan mahasiswa ketika mengelola bisnis (Br Sitepu, 2017). 

 

Rumusan Masalah 

Semakin banyak jumlah bisnis yang terbentuk, artinya terdapat entrepreneurial intention yang 

dimiliki oleh mahasiswa. Mahasiswa semester tiga sudah mendapatkan pendidikan 

entrepreneurship dasar dan mulai melakukan praktik bisnis selama 1 tahun. Sejak awal 

mahasiswa dibentuk menjadi seorang entrepreneur sehingga penting untuk melihat kondisi 

intensi berwirausaha. Berdasarkan latar belakang, peneliti ingin melihat dampak university 

environment and support pada entrepreneurial intention pada mahasiswa semester tiga.  

 

2. METODE PENELITIAN 
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Metode kuantitatif digunakan pada penelitian ini dimana, populasinya adalah mahasiswa yang 

berada pada semester tiga. Teknik purposive sampling digunakan dalam pemilihan sampel yang 

dilengkapi dengan beberapa kriteria tertentu sesuai tujuan penelitian (Thohir, 2013). Responden 

harus memenuhi kriteria sampel berikut:  

1) Mahasiswa jurusan manajemen semester tiga. 

2) Mahasiswa mengambil mata kuliah Entrepreneurial Venture Execution.  

Penentuan jumlah sampel penelitian didasarkan pada (Hair et al., 1999; Trivedi, 2016) untuk 

dapat mewakili populasi penelitian yaitu dengan minimal 5 responden dari setiap variabel dan 

jumlah yang diinginkan sebanyak 15 hingga 20 responden pada setiap variabel. Penelitian ini 

terdiri dari 1 variabel independen, 2 variabel intervensi, dan 1 variabel dependen. Tabel 1 

merupakan perhitungan jumlah sampel penelitian:  

 

Tabel 1. Perhitungan Jumlah Sampel Penelitian 

 

Responden Perhitungan 

Semester Tiga (20 x 1) + (20 x 2) + (20 x 1) = 20 + 40 + 20 = 80 

 

Sampel penelitian sebanyak 80 mahasiswa semester tiga yang menjadi responden penelitian 

dimana, seluruh rsponden teah sesuai dengan kriteria penelitian. Data penelitian diperoleh dari 

google form yang disebarkan secara online kepada responden penelitian.  

Penelitian ini juga melakukan pengujian instrument menggunakan uji validitas dengan tujuan 

melihat valid atau tidak dari keseluruhan item pernyataan pada quisioner. Item pernyataan 

quisioner dinyatakan valid ketika perolehan nilai r atau corrected item total correlation hitung 

jika lebih besar dari nilai total correlation tabel (Sujarweni & Utami, 2019). Penelitian juga akan 

menguji konsistensi dari jawaban responden pada variabel penelitian dengan uji reliabilitas. 

Pernyataan kuisioner dinyatak reliabel jika perolehan nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 

0,70 (Sujarweni & Utami, 2019). 

Data dianalisis dengan path analysis pada aplikasi SPSS. Path analysis nantinya akan 

menjelaskan hubungan sebab akibat berdasarkan pengaruh langsung dan pengaruh tidak 

langsung dari variable bebas terhadap variable terikat (Sarwono, 2014). Persamaan analisis jalur 

dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Persamaan Analisis Jalur 

 

Pengaruh langsung 

Y = Pyx1.X1 + 1 

 

Pengaruh tidak langsung 

Y = Pyx2.X2 + Px2x1.X1 + 2 

Y = Pyx3.X3 + Px3x1.X1 + 3 

 

Keterangan: 
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X1 : Variabel Independen 

X2 : Variabel Intervensi 

X3  : Variabel Intervensi  

Y  : Variabel Dependen  

Px2x1 : Pengaruh X1 terhadap X2 

Px3x1 : Pengaruh X1 terhadap X3 

Pyx1 : Pengaruh X1 terhadap Y 

Pyx2 : Pengaruh X2 terhadap Y 

Pyx3 : Pengaruh X3 terhadap Y 

1, 2, 3 : Error  

 

Analisis jalur yang menggunakan analisis regresi  yang bertujuan untuk melihat pengaruh 

variabel independen terhadap dependen dan hasilnya akan digunakan dalam perhitungan analisis 

jalur harus memenuhi syarat uji F, uji t, uji multikoliniertitas, uji normalitas, dan uji 

heteroskedastisitas (Sarwono, 2014).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi dan Analisis Jalur 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Mahasiswa Semester tiga 

Regresi Model 
Variabel 

Dependen 

Nilai 

Beta 
R Square 

Pengaruh Langsung 

I 
UES + ATB + 

SE  EI 

UES 

EI 

-0,026 

0,685 ATB 0,673 

SE 0,209 

Pengaruh Tidak Langsung 

II UES  ATB UES ATB 0,581 0,337 

II

I 
UES  SE UES SE 0,551 0,303 

 

Hasil analisis regresi yang dilakukan pada kelompok responden mahasiswa semester tiga 

menunjukkan nilai R square regresi I sebesar 68,5% merupakan pengaruh dari university 

environment and support, attitude towards behavior, dan self-efficacy. Artinya terdapat sebanyak 

31,5% yang merupakan pengaruh dari variabel lain selain variabel yang diteliti. Nilai R square 

regresi II adalah 33,7%. Nilai ini menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel 

university environment and support terhadap attitude towards behavior yang berarti terdapat 

66,3% faktor lain selain university environment and support. Hasil R square pada regresi III 

adalah 30,3% pengaruh dari university environment and support terhadap self-efficacy, berarti 

terdapat 69,7% sisanya yang merupakan dampak variabel lain di luar penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Analisis Jalur Mahasiswa Semester Tiga 
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Pengaruh langsung 

Y = Pyx1.X1 + 1 = -0,026.X1 + 0,561 

Pengaruh tidak langsung 

Y = Pyx2.X2 + Px2x1.X1 + 2 = 0,673.X2 + 0,581.X1 + 0,814 

Y = Pyx3.X3 + Px3x1.X1 + 3 = 0,209.X3 + 0,551.X1 + 0,834 

 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi model regresi I, II, dan III dengan nilai 0,000 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan telah memenuhi syarat uji F (goodness of fit 

test). 

Tabel 3. Uji t Mahasiswa Semester Tiga 

 

Regresi 
Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 
Sig 

I 

X1 

Y 

0,748 

X2 0,000 

X3 0,043 

II X1 X2 0,000 

III X1 X3 0,000 

 

Nilai sig 0,748 lebih besar dari 0,05 pada tabel 2 menujukkan pengaruh university environment 

and support terhadap entrepreneurial intention. Interpretasi nilai sig tersebut bermakna pengaruh 

university environment and support terhadap entrepreneurial intention tidak berhasil memenuhi 

kriteria uji t. Nilai sig yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti model regresi I (attitude towards 

behaviour terhadap entrepreneurial intention dan self-efficacy terhadap entrepreneurial 

intention), model II (university environment and support terhadap attitude towards behaviour) 

dan model III (university environment and support terhadap self-efficacy) sudah memenuhi 

kriteria uji t. Kesimpulan dari model regresi I ditemukan university environment and support 

(X1) tidak berpengaruh terhadap entrepreneurial intention (Y). Masih pada model regresi I 

ditemukan pengaruh yang signifikan dari variabel attitude towards behavior (X2) terhadap 

entrepreneurial intention (Y) dan self-efficacy (X3) terhadap entrepreneurial intention (Y). Hasil 

analisis dari model regresi II terdapat pengaruh signifikan university environment and support 

(X1) terhadap attitude towards behavior (X2). Analisis dari model III juga terdapat pengaruh 

yang signifikan dari university environment and support (X1) terhadap self-efficacy (X3).  

 
Tabel 4.  Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Mahasiswa Semester Tiga  

 

Regr

esi 
Pengaruh 

Direct 

Effect 
Indirect Effect Total Effect 

I 

X1 → Y -0,026 Melalui X2 0,391013 0,365013 

X2 → Y 0,673 Melalui X3 0,115159 0,089159 

X3 → Y 0,209 - - - 

II X1 → X2 0,581 - - - 

III X1 → X3 0,551 - - - 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis pengaruh langsung dan tidak langsung pada mahasiswa 

semester tiga yang dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pengaruh langsung X1 terhadap Y  

Y = Pyx1 = -0,026 
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Nilai pengaruh langsung X1 terhadap Y sebesar -0,026. Nilai ini menunjukkan university 

environment and support (X1) tidak berpengaruh terhadap entrepreneurial intention (Y). 

2. Pengaruh X1 terhadap Y melalui X2 

Y = Pyx2.Px2x1 = 0,673.0,581= 0,391013 

Pengaruh total = -0,026 + 0,391013 = 0,365013 

Nilai pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y melalui X2 sebesar 0,391013. Nilai 

pengaruh langsung X1 terhadap Y sebesar -0,026. Hal ini menunjukkan nilai pengaruh 

tidak langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh langsungnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa attitude towards behavior memediasi pengaruh university 

environment and support terhadap entrepreneurial intention. 

3. Pengaruh X1 terhadap Y melalui X3 

Y = Pyx3.Px3x1 = 0,209.0,551 = 0,115159 

Pengaruh total = -0,026 + 0,115159 = 0,089159 

Nilai pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y melalui X3 sebesar 0,115159. Nilai. Nilai 

pengaruh langsung X1 terhadap Y sebesar -0,026. Hal ini menunjukkan nilai pengaruh 

tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa self-efficacy memediasi pengaruh university environment and support 

terhadap entrepreneurial intention. 

Tabel 5 merupakan kesimpulan hipotesis penelitian berdasarkan hasil analisis statistik dari 

seluruh data responden (mahsiswa semester tiga) sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Mahasiswa Semester Tiga 
 

Hipotesis Hasil 

H1 Ditolak 

H2 Diterima 

H3 Diterima  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Perolehan nilai analisis VIF menghasilkan nilai yang berkisar antara 1-10. Perolehan nilai itu 

muncul pada model regresi I, II dan model regresi III.  Interpretasi dari nilai VIF pada 

keseluruhan model terbebas dari multikolinieritas. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 

Uji Normalitas 

Seluruh model regresi pada setiap kelompok responden menunjukkan grafik histogram dengan 

pola membentuk kurva lonceng. Gambar pada P-P Plot menghasilkan penyebaran titik-titik 

berada dekat di sekitar garis diagonal. Interpretasi dari sebaran titik dalam grafik P-P Plot 

menjelaskan model regresi I-III keseluruhan kelompok responden terdistribusi normal.  
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Gambar 3. Grafik P-P Plot 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil analisis pada uji heteroskedastisitas ditunjukkan dengan gambar scatterplot. Sebaran titik 

pada scatterplot pada sumbu Y disebaran atas dan bagian bawah angka 0 dimana, tidak ada pola 

tertentu. Seluruh model I, II hingga model III untuk seluruh kelompok responden dinyatakan 

bebas dari heteroskedastisitas. 

 

 
Gambar 4. scatterplot 

 

Pembahasan 

Dampak Langsung University Environment and Support pada Entrepreneurial Intention 

Mahasiswa Semester Tiga 

Hasil peneiltian pada mahasiswa semester tiga menunjukkan H1 ditolak. Hasil pada penelitian ini 

didukung oleh penelitian terdahulu (Nowiński et al., 2019) yang menyatakan entrepreneurship 

education tidak berpengaruh terhadap entrepreneurial intention. Artinya entrepreneurial 

intention mahasiswa semester tiga tidak dipengaruhi oleh university environment and support. 

Hipotesis yang ditolak menunjukkan kurangnya dukungan non kognitif yang diberikan oleh 

universitas kepada mahasiswa semester tiga. Mahasiswa semester tiga berada melakukan 

eksekusi bisnis membutuhkan modal awal untuk melakukan pengoperasian bisnis seperti biaya 

produksi. Akan tetapi, mahasiswa tidak mendapatkan bantuan dana untuk modal bisnisnya. Hal 

ini menjadi kendala bagi mahasiswa tiga untuk merintis bisnisnya tersebut. Mahasiswa semester 

tiga belum mendapatkan akses untuk mengikuti kegiatan pameran khususnya pameran di luar 

Surabaya seperti Trade Expo Indonesia dan SIAL Interfood. Mahasiswa semester tiga juga 

merasa kurangnya fasilitas untuk melakukan pameran yang berskala internal yang hanya terbatas 

pada area lobby Plaza kampus. Kondisi yang dialami mahasiswa semester tiga menyebabkan 
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variabel university environment and support tidak memengaruhi intensi berwirausaha mereka 

secara langsung.  

 

Dampak University Environment and Support Pada Entrepreneurial Intention Melalui 

Attitude Towards Behavior Mahasiswa Semester Tiga 

Hasil analisis H2 diterima pada responden (mahasiswa semester tiga). Temuan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Soria-Barreto et al., 2017; Surya dan Sitepu., 2019) dengan 

temuan sebelumnya dimana, university environment and support telah memengaruhi 

entrepreneurial intention dengan menggunakan variabel attitude towards behaviour sebagai 

variable mediasi. Interpretasi dari hipotesis yang diterima bermakna bahwa entrepreneurial 

intention responden (mahasiswa semester tiga) secara tidak langsung dipengaruhi oleh university 

environment and support melalui attitude towards behavior.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa semester tiga menilai bisnis secara positif yang 

ditunjukkan dengan tingginya ketertarikan mahasiswa akan peluang usaha. Sikap positif yang 

ditunjukkan ini memberikan dampak yang tinggi pada intensinya untuk melakukan bisnis. 

Keinginan mahasiswa semester tiga untuk melakukan bisnis akan muncul jika mereka memiliki 

sumber daya dan adanya peluang. Sehingga dapat dilihat mahasiswa yang berada pada 

lingkungan universitas yang berbasis entrepreneurship dapat memengaruhi sikap mahasiswa 

terhadap hal bisnis, terutama jika motivasi untuk berbisnis sering diberikan kepada mahasiswa. 

Apabila universitas memberikan dukungan berupa sumber daya berupa pendanaan kepada 

mahasiswa, ini akan meningkatkan intensi mahasiswa untuk merintis bisnisnya. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan sumber daya (pendanaan). Sikap positif yang ditunjukkan mahasiswa 

semester tiga memutuskan pilihan kariernya adalah menjadi seorang entrepreneur.  

 

Dampak University Environment and Support Pada Entrepreneurial Intention Melalui Self-

Efficacy Mahasiswa Semester Tiga 

Hasil analisis menemukan H3 diterima pada responden (mahasiswa semester tiga). Hipotesis  H3 

yang diterima ini sejalan dengan penelitian (Moraes et al., 2018; Trivedi, 2016: Li, 2020) dimana 

temuan sebelumnya mendapatkan variable  self-efficacy memediasi pengaruh antara university 

environment and support dan entrepreneurial intention. 

Self-efficacy (Efikasi diri) dari mahasiswa pada semester tiga ditunjukkan melalui tingkat 

keyakinan mahasiswa untuk membentuk sebuah bisnis. Keyakinan dalam diri mahasiswa dapat 

terbentuk melalui dorongan motivasi yang diberikan oleh universitas yang biasanya bisa 

didapatkan dari kuliah tamu oleh pengusaha sukses, mentor bisnis, dan juga pengajar pada saat 

belajar mengajar. Selain itu, mahasiswa semester tiga juga memiliki keyakinan akan 

kemampuannya sendiri untuk melaksanakan suatu tugas tertentu. Kemampuan tersebut berupa 

kemampuan merencanakan dan mengembangkan ide bisnis. Mahasiswa semester tiga memiliki 

keyakinan ini dikarenakan mereka telah menjalani tahap bisnis pada semester dua hingga 

semester tiga yang difokuskan pada pengembangan ide bisnis mahasiswa dan melakukan 

perencanaan atas ide yang diusulkan.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Hasil penelitian entrepreneurial intentions pada mahasiswa semester tiga diantaranya: 

1. Entrepreneurship education tidak berpengaruh terhadap entrepreneurial intention 

mahasiswa semester tiga. 

2. University environment and support memengaruhi entrepreneurial intention melalui 

mediasi attitude towards behaviour pada mahasiswa semester tiga. 
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3. Self-efficacy memediasi pengaruh antara university environment and support dan 

entrepreneurial intention pada mahasiswa semester tiga. 

 

Saran 

Universitas perlu memberikan dukungan pendanaan, dan menyediakan sarana dan prasarana 

yang mendukung mahasiswa untuk mengembangkan bisnisnya. Universitas diharapkan terus 

memotivasi mahasiswa untuk melakukan bisnis. Universitas meperbanyak kuliah tamu dan 

seminar yang dapat membentuk kemampuan mahasiswa. Bagi penelitian selanjutnya dapat 

diperluas dengan meneliti faktor lain yang dapat memengaruhi entrepreneurial intention.  
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